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KATA PENGANTAR 
 
Buku ini merupakan kumpulan tulisan mengenai penguatan 
kapasitas. Seringakali masalah sosial timbul karena sebagian 
orang atau kelompok masyarakat tidak enyadari akan 
kapasitas atau potensi yang dimilikinya. Sebagaimana 
penulsan buku-buku sebelumnya, penulisan buku ‘Penguatan 
Kapasitas’ ini pun merupakan hasil kolaborasi antara antara 
para mahasiswa dan para dosen dalam mengkaji berbagai isu 
kesejahteraan sosial.  
 Penguatan kapasitas dalam hal ini adalah memperkuat 
sumber-sumber potensial yang dimiliki oleh seluruh lapisan 
masyarakat, baik individual, kelompok maupun masyarakat. 
Sumber-sumber potensial tersebut dapat berada di lokasi 
setempat yang seringkali tidak disadari oleh kelompok 
masyarakatnya, atau sumber juga sumber-sumber yang dapat 
pula berasal dari luar wilayah tersebut. Poin pentingnya 
adalah, bagaimana sumber-sumber tersebut dapat 
dioptimalisasi melalui kolaborasi berbagai pemangku 
kepentingan. Sehingga perlu diingatkan, dan disadarkan 
kembali, agar dapat dipahami bersama bahwa keberhasilan 
pemberdayaan hanya dapat dilakukan melalui kerjasama 
berbagai pihak. Sebab tidak ada keberhasilan yang benar-
benar sebagai hasil pribadi, oleh karena sudah menjadi fitrah 
manusia sebagai mahluk sosial. Bahkan dalam konteks dan 
proses penguatan kapasitas pun perlu keridoan dan keikhlasan 
berbagai pemangku kepentingan untuk terlibat dan 
berkolaborasi bersama dalam rangka pencapaian tujtuan 
bersama.  
 Profesi pekerjaan sosial berupaya memanfaat berbagai 
sumber tersebut, kemudian menghubungkannya untuk 
dimanfaatkan dalam rangka pencapaian tujuan bersama. 
Berbagai peran dapat dilakukan oleh pekerja sosial dalam 
rangka penguatan kapasitas, baik peningkatan wawasan 
pengetahuan, peningkatan keterampilan dan kemampuan, 
serta kasadaran akan nilai-nilai dan sikap dalam kerangka 



pencapaian tujuan. Ketiga hal tersebut ---attitude, skill, 
knowledge—ASK---merupakan komponen yang saling terikat 
terpadu dan saling menguatkan, sebagai ciri khas 
profesionalitas. 
 Penulisan buku ini pun dilakukan secara terpadu 
melalui perkuliahan Penelitian Pekerjaan Sosial di Semester IV, 
dengan proses pendekatan pembelajaran project based 
learning; maka dihasilkan sejumlah output berupa karya tulis 
berupa artikel. Upaya perbaikan akan terus dilakukan untuk 
peningkatan proses belajar-mengajar di perguruan tinggi. 
Selain itu, perekaman dan penulisan ini sebagai bagian dari 
usaha memperbanyak dan memperkaya berbagai karya tulis, 
khususnya pada bidang profesi pekerjaan sosial dengan 
wahana praktiknya yaitu bidang kesejahteraan sosial 
 Semoga penulisan buku ini akan terus memotivasi diri 
dan pihak pembaca, khususnya pemerhati pekerjaan sosial 
dan bidang praktik kesejahteraan sosial. Terima kasih.. 

Wassalam, 
 
Jatinangor, Juli 2016 
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PENGEMBANGAN DESA WISATA BERBASIS 
PARTISIPASI MASYARAKAT LOKAL DI 
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ABSTRAK 

Pengembangan desa wisata membutuhkan partisipasi 

masyarakat lokal dalam keseluruhan tahap pengembangan 

mulai tahap perencanaan, implementasi, dan pengawasan. 

Akan tetapi, dalam realitas sering terjadi pengabaian partisipasi 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengkaji keterlibatan 

masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata dan 

merumuskan model pengembangan desa wisata yang 

mengedepankan partisipasi masyarakat lokal. Penelitian dalam 

tulisan ini dilakukan di desa wisata Linggarjati Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat. Tulisan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan desa wisata di Linggarjati belum melibatkan 

masyarakat lokal. Peranan pemerintah terlihat dominan, 

padahal bila mengacu pada pendekatan tata kelola pemerintah 

yang bersih dan berkelanjutan peran pemerintah diharapkan 

menjadi fasilitator dengan memberikan peran dan manfaat 

yang lebih besar kepada masyarakat lokal. Diperlukan 

kemauan politik pemerintah untuk mengurangi perannya dalam 

pengembangan desa wisata dengan membuka ruang bagi 

masyarakat untuk berpartisipasi. 

Kata Kunci: Pengembangan Masyarakat, Desa Wisata, 

Partisipasi Masyarakat. 
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Penguatan kapasitas dalam hal ini adalah memperkuat sumber-

sumber potensial yang dimiliki oleh seluruh lapisan masyarakat, baik 

individual, kelompok maupun masyarakat; untuk kemudian 
dioptimalisasi bagi kesejahteraan masyarakatnya. Sumber-sumber 

potensial tersebut dapat berada di lokasi setempat yang seringkali 
tidak disadari oleh kelompok masyarakatnya, atau sumber juga 

sumber-sumber yang dapat pula berasal dari luar wilayah tersebut. 

Poin pentingnya adalah, bagaimana sumber-sumber tersebut dapat 
dioptimalisasi melalui kolaborasi berbagai pemangku kepentingan. 

Sehingga perlu diingatkan, dan disadarkan kembali, agar dapat 
dipahami bersama bahwa keberhasilan pemberdayaan hanya dapat 

dilakukan melalui kerjasama berbagai pihak. Sebab tidak ada 

keberhasilan yang benar-benar sebagai hasil pribadi, oleh karena 
sudah menjadi fitrah manusia sebagai mahluk sosial. Bahkan dalam 

konteks dan proses penguatan kapasitas pun perlu keridoan dan 
keikhlasan berbagai pemangku kepentingan untuk terlibat dan 

berkolaborasi bersama dalam rangka pencapaian tujuan bersama.  
 Profesi pekerjaan sosial berupaya memanfaatkan berbagai 

sumber potensial tersebut, kemudian menghubungkannya untuk 

dimanfaatkan dalam rangka pencapaian tujuan bersama. Berbagai 
peran dapat dilakukan oleh pekerja sosial dalam rangka penguatan 

kapasitas, baik peningkatan wawasan pengetahuan, peningkatan 
keterampilan dan kemampuan, serta kasadaran akan nilai-nilai dan 

sikap dalam kerangka pencapaian tujuan. Ketiga hal tersebut ---

attitude, skill, knowledge—ASK---merupakan komponen yang saling 
terikat terpadu dan saling menguatkan, sebagai karakter 

profesionalitas.  
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